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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

1. Parno berasal dari kata Pnoa yang artinya petatah petitih. Orang yang 

berpnoa pasti paragea atau berbicara. Paragea dalam bahasa Indonesianya 

disebut peraga. Maksudnya memperagakan atau menyampaikan kata-kata 

adat materi atau isi dari pembicaraan itulah yang disebut dengan pno adeak, 

artinya parno adat. 

2. Parno terbentuk dari kebiasan masyarakat kerinci. Sejak zaman dahulu nenek 

moyang orang Kerinci sudah terbiasa melakukan sesuatu hal harus 

berdasarkan musyawarah dan mufakat. Hasil dari musyawarah itulah yang 

ditaati dan dipegang erat oleh masyarakat kerinci. 

3. Pelaksanaan parno dalam adat pernikahan masyarakat sungai penuh diawali 

dengan prosesi batuek,peminangan, dilanjutkan dengan meminta izin atau 

temu ahak, setelah mendapat keputusan dari tengganai dan ninik mamak 

maka barulah akan dilaksanakan akad nikah. 

4. Tradisi berparno dalam adat pernikahan ini cukup eksis di tiap tahunnya. 

Pemerintah juga sangat gencar untuk selalu mempertahankan tradisi sungai 

penuh khususnya parno adat, karena parno adat merupakan upacara yang 

sangat penting dilakukan diberbagai setap acara. 

5. Kokohnya sistem pemerintahan Adat Kerinci, kekerabatan orang Kerinci 

sangat kuat, penegakan hukum adat yang masih konsisten yang menyebabkan 
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Parno adat hingga sekarang ini masih dipegang erat oleh masyarakat kerinci 

dan sungai penuh. 

 

5.2.Implikasi 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Pada hasil tulisan ini diharapkan para pembaca dapat menggunakannya 

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat. 

2. Tulisan ini diharapkan bermanfaat bagi pembaca yang sedang mencari tulisan 

mengenai Tradisi Parno Adata Pernikahan Masyarakat Sungai Penuh dan 

Eksistensinya Di Era Modern.. 

3. Tulisan ini dapat dikembangkah oleh peneliti lain baik dengan subjek atau 

objek yang sama. 

5.3.Saran 

Saran dari kesimpulan yang telah dijelaskan di atas. Penulis memiliki beberapa saran 

antara lain: 

1. Penelitian ini bisa menjadi bahan pembanding dengan penelitian lainnya. 

2. Penulis sangat menyadari banyaknya kekurangan pada penulisan skripsi ini 

sehingga sangat dibutuhkan masukan dari para pembaca 

 


